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 Civics education in elementary schools still faces various 
challenges, particularly in delivering learning materials that tend 
to be theoretical and less engaging for students. As a result, 
students’ understanding of the meaning and application of the 
five principles of Pancasila remains limited. This study aims to 
improve students’ learning comprehension of the five principles of 
Pancasila through the use of 3D cartoon-style animated videos as 
learning media. This research employed a Classroom Action 
Research (CAR) method conducted in two cycles. The results 
indicate that the use of 3D cartoon-style animated videos 
effectively enhances students’ understanding of the five principles 
of Pancasila. Improvements were observed in students’ 
comprehension scores and learning participation from the first 
cycle to the second cycle. Therefore, 3D animated video media can 
serve as an effective alternative learning tool to improve 
elementary school students’ understanding of Pancasila values. 

 Abstrak 

 Pembelajaran Pendidikan Pancasila di sekolah dasar masih 
menghadapi berbagai kendala, terutama dalam hal penyampaian 
materi yang cenderung bersifat teoritis dan kurang menarik bagi 
siswa. Akibatnya, pemahaman siswa terhadap makna dan 
penerapan lima sila Pancasila belum optimal. Penelitian ini 
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman belajar siswa 
terhadap lima sila Pancasila melalui penggunaan media video 
animasi berbasis 3D dengan gaya kartun. Penelitian ini 
menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 
dilaksanakan dalam dua siklus. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa penggunaan video animasi 3D gaya kartun mampu 
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi lima sila 
Pancasila. Peningkatan terlihat pada hasil tes pemahaman dan 
keaktifan siswa dari siklus I ke siklus II. Dengan demikian, media 
video animasi berbasis 3D dapat dijadikan sebagai alternatif 
pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan pemahaman nilai-
nilai Pancasila pada siswa sekolah dasar. 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran Pendidikan 

Pancasila di tingkat sekolah dasar 

memegang peranan penting dalam 

menanamkan nilai karakter, sikap, 

dan rasa kebangsaan pada peserta 

didik sejak dini (Qondias et al., 

2024). Melalui mata pelajaran ini, 

siswa diharapkan tidak sekadar 

mengingat rumusan lima sila 

Pancasila, tetapi juga mampu 

memahami isi dan maknanya serta 

mengaplikasikan nilai-nilai tersebut 

dalam kehidupan sehari-hari. Akan 

tetapi, kondisi yang terjadi di 

lapangan menunjukkan bahwa 

pelaksanaan pembelajaran 

Pendidikan Pancasila masih 

menghadapi sejumlah kendala, 

terutama yang berkaitan dengan 

pemilihan ide metode serta 

penggunaan media pembelajaran 

oleh guru (Anastasia, 2022). 

Salah satu kendala yang 

kerap muncul dalam proses 

pembelajaran adalah metode yang 

masih didominasi oleh pendekatan 

tradisional, di mana peran guru 

menjadi pusat utama kegiatan 

belajar (Azis et al., 2024). Materi 

mengenai lima sila Pancasila 

selama ini lebih banyak diajarkan 

melalui penjelasan lisan dan 

kegiatan menghafal, sehingga 

partisipasi siswa dalam 

pembelajaran menjadi terbatas. 

Kondisi tersebut membuat siswa 

kurang terlibat secara aktif, yang 

berdampak pada yang belum 

optimalnya pemahaman mereka 

terhadap makna serta penerapan 

nilai-nilai Pancasila dalam 

kehidupan sehari-hari (Wisada et 

al., 2019). Sebagian besar siswa 

dapat mengucapkan rumusan sila-

sila Pancasila dengan baik, namun 

masih mengalami hambatan ketika 

harus menguraikan sebuah contoh 

penerapannya dalam kehidupan 

sehari-hari, baik di lingkungan 

sekolah maupun dalam kehidupan 

keluarga di rumah (Asriani et al., 

2024). 

Permasalahan tersebut 

semakin terlihat dari hasil 

observasi awal yang dilakukan 

pada siswa kelas IV sekolah dasar. 

Pengamatan menunjukkan bahwa 

mayoritas siswa memiliki 

ketertarikan belajar yang masih 

rendah ketika pembelajaran 

Pendidikan Pancasila yang 

berlangsung. Siswa cenderung 

cepat merasa jenuh, kurang 

berkonsentrasi pada materi, serta 

menunjukkan antusiasme yang 
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minim selama kegiatan atau 

pembelajaran. Situasi ini 

berpengaruh terhadap capaian 

belajar siswa yang belum optimal, 

terutama dalam memahami konsep 

serta nilai-nilai Pancasila (Latip, 

2020). Oleh karena itu, diperlukan 

upaya perbaikan pembelajaran 

yang mampu meningkatkan 

keterlibatan siswa sekaligus 

memperkuat pemahaman mereka 

terhadap materi yang diajarkan, 

dengan manajemen dan strategi 

yang sesuai dengan zamannya 

(Jazuli et al., 2023). 

Sejalan dengan kemajuan 

teknologi, guru memiliki 

kesempatan yang lebih besar untuk 

menggunakan media pembelajaran 

yang kreatif dan relevan dengan 

karakteristik peserta didik di 

sekolah dasar. Penerapan teknologi 

dalam proses pembelajaran tidak 

sekadar berperan sebagai 

pendukung, tetapi juga menjadi 

sarana untuk menghadirkan 

pengalaman belajar yang lebih 

menarik, interaktif, dan bermakna 

bagi siswa (Purnasari & Sadewo, 

2020). Salah satu media 

pembelajaran yang dinilai efektif 

untuk digunakan di sekolah dasar 

adalah video animasi berbasis 3D 

dengan gaya kartun. Media ini 

mampu menyajikan materi 

pembelajaran secara visual, 

dinamis, dan kontekstual, sehingga 

memudahkan siswa dalam 

memahami konsep yang 

disampaikan. 

Video animasi 3D gaya 

kartun menghadirkan tokoh dan 

cerita yang dekat dengan 

kehidupan sehari-hari siswa, 

seperti interaksi di sekolah, 

keluarga, dan lingkungan sekitar 

(Sari, 2021). Tampilan visual yang 

menarik, penggunaan warna cerah, 

serta gerak animasi yang hidup 

dapat meningkatkan perhatian dan 

minat belajar siswa. Melalui alur 

cerita yang sederhana dan mudah 

dipahami, nilai-nilai Pancasila yang 

sebelumnya bersifat abstrak dapat 

ditampilkan dalam bentuk situasi 

nyata (Azizah, 2024). Dengan 

demikian, siswa tidak hanya 

mengenal bunyi sila Pancasila, 

tetapi juga memahami makna serta 

contoh penerapannya dalam 

kehidupan sehari-hari secara lebih 

konkret dan mudah diingat. 

Berdasarkan kondisi 

tersebut, diperlukan langkah 

pemecahan masalah yang 

dirancang secara sistematis dan 
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terarah melalui pelaksanaan 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 

Metode PTK dipilih karena 

berfokus pada upaya perbaikan 

dan peningkatan kualitas 

pembelajaran yang dilakukan 

secara langsung di dalam kelas 

melalui serangkaian tindakan 

pembelajaran. Pada penelitian ini, 

tindakan yang diterapkan berupa 

pemanfaatan media video animasi 

berbasis 3D dengan gaya kartun 

dalam pembelajaran materi lima 

sila Pancasila. Melalui penggunaan 

media tersebut, diharapkan 

pemahaman belajar siswa dapat 

meningkat, seiring dengan 

bertambahnya keaktifan dan 

keterlibatan mereka selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

Penggunaan video animasi 

3D dalam pembelajaran juga 

sejalan dengan kebutuhan siswa 

sekolah dasar yang cenderung 

memiliki gaya belajar visual dan 

auditori (Rahmatika et al., 2023). 

Dengan menggunakan media 

tersebut, siswa tidak sekadar 

menerima penjelasan secara lisan 

dari guru, tetapi juga dapat 

menyaksikan secara langsung 

gambaran penerapan nilai-nilai 

Pancasila melalui cerita atau situasi 

yang menyerupai kehidupan nyata. 

Oleh karena itu, proses 

pembelajaran diharapkan menjadi 

lebih bermakna serta mampu atau 

dapat meningkatkan pemahaman 

siswa secara lebih komprehensif 

(Media, 2025). 

Penelitian ini dilakukan 

dengan tujuan untuk membantu 

meningkatkan pemahaman siswa 

sekolah dasar terhadap materi lima 

sila Pancasila melalui penggunaan 

video animasi 3D bergaya kartun. 

Selain melihat peningkatan 

pemahaman materi, penelitian ini 

juga dapat memperhatikan 

bagaimana respons siswa selama 

mengikuti pembelajaran serta 

sejauh mana keaktifan mereka 

terlibat dalam kegiatan belajar di 

kelas. Melalui hasil penelitian ini, 

diharapkan dapat diperoleh 

gambaran yang lebih nyata 

mengenai pemanfaatan video 

animasi 3D sebagai media 

pembelajaran Pendidikan Pancasila 

di sekolah dasar. 

Secara teoretis, penelitian ini 

berpijak pada pemahaman bahwa 

keberhasilan proses belajar 

mengajar tidak terlepas dari peran 

media pembelajaran yang 

digunakan. Media yang tepat dapat 
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membantu guru menyampaikan 

materi dengan lebih jelas, sekaligus 

memudahkan siswa dalam 

menangkap dan memahami isi 

pembelajaran. Media yang tepat 

dapat membantu guru 

menyampaikan materi secara lebih 

jelas dan menarik, serta membantu 

siswa memahami konsep yang 

diajarkan. Teori belajar 

menyatakan bahwa pembelajaran 

akan lebih efektif apabila 

melibatkan lebih dari satu indera, 

sehingga informasi yang diterima 

siswa dapat diproses dan diingat 

dengan lebih baik. Dalam konteks 

ini, video animasi 3D gaya kartun 

dipandang mampu 

mengintegrasikan unsur visual dan 

auditori secara bersamaan. Dengan 

dilaksanakannya penelitian ini, 

diharapkan dapat diperoleh 

manfaat baik dalam praktik 

pembelajaran maupun dalam 

pengembangan kajian akademik. 

Secara praktis, hasil penelitian ini 

dapat menjadi salah satu rujukan 

bagi guru dalam upaya 

memperbaiki dan meningkatkan 

sebuah kualitas pembelajaran 

dalam Pendidikan Pancasila di 

sekolah dasar. Secara teoretis, 

penelitian ini diharapkan dapat 

menambah wawasan dan 

memperkaya pembahasan 

mengenai penggunaan media 

pembelajaran berbasis teknologi, 

khususnya video animasi 3D, 

dalam membantu siswa memahami 

nilai-nilai Pancasila. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menerapkan 

pendekatan kualitatif dengan 

desain Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK). Pemilihan desain tersebut 

didasarkan pada tujuan penelitian 

yang berfokus pada upaya 

meningkatkan dan 

menyempurnakan proses 

pembelajaran Pendidikan Pancasila 

secara langsung di lingkungan 

kelas melalui penerapan tindakan 

yang terencana. PTK dinilai tepat 

karena memberikan ruang bagi 

guru dan peneliti untuk 

merefleksikan pelaksanaan 

pembelajaran, kemudian 

melakukan perbaikan secara 

bertahap dan berkesinambungan 

berdasarkan hasil refleksi tersebut 

(Widayati, 2014). 

Penelitian ini dilaksanakan 

pada semester genap tahun ajaran 

2024/2025 di sebuah sekolah 
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dasar. Subjek penelitian adalah 

seluruh siswa kelas IV yang 

berjumlah 30 orang, terdiri dari 

siswa laki-laki dan perempuan 

dengan latar belakang kemampuan 

akademik yang bervariasi. Dalam 

penelitian tindakan kelas ini, 

seluruh siswa di kelas tersebut 

dilibatkan sebagai subjek 

penelitian, karena PTK tidak 

menerapkan pengambilan sampel, 

melainkan melibatkan seluruh 

peserta didik yang berada di kelas 

tempat tindakan pembelajaran 

dilaksanakan. 

Pelaksanaan penelitian ini 

menggunakan rancangan Penelitian 

Tindakan Kelas dengan pola siklus 

yang terdiri atas tahap 

perencanaan, pelaksanaan 

tindakan, pengamatan, dan refleksi. 

Kegiatan penelitian dilakukan 

dalam dua siklus pembelajaran. 

Pada tahap perencanaan, peneliti 

menyiapkan berbagai kebutuhan 

pembelajaran, mulai dari 

penyusunan rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP), penyiapan 

media berupa video animasi 3D 

bergaya kartun, hingga penyusunan 

instrumen yang digunakan untuk 

menilai pemahaman siswa. Video 

animasi yang digunakan 

menampilkan tokoh-tokoh kartun 

dengan alur cerita sederhana yang 

menggambarkan penerapan nilai-

nilai lima sila Pancasila dalam 

situasi yang dekat dengan 

keseharian siswa. 

Pada tahap pelaksanaan 

tindakan, pembelajaran Pendidikan 

Pancasila dilaksanakan dengan 

memanfaatkan video animasi 3D 

sebagai media utama. Guru 

menyampaikan materi dengan 

menayangkan video animasi, 

kemudian dilanjutkan dengan 

penjelasan, tanya jawab, dan 

diskusi singkat yang melibatkan 

siswa secara aktif. Tahap observasi 

dilakukan bersamaan dengan 

pelaksanaan tindakan untuk 

mengamati aktivitas siswa selama 

pembelajaran berlangsung, 

termasuk keaktifan, perhatian, 

serta respons siswa terhadap 

penggunaan media pembelajaran. 

Selanjutnya, tahap refleksi 

dilakukan untuk mengevaluasi 

hasil pembelajaran dan 

menentukan perbaikan yang 

diperlukan pada siklus berikutnya. 

Teknik pengumpulan data 

yang diterapkan dalam penelitian 

ini mencakup tes, observasi, dan 

dokumentasi. Tes digunakan untuk 
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mengetahui tingkat pemahaman 

siswa terhadap materi lima sila 

Pancasila, baik sebelum maupun 

setelah tindakan pembelajaran 

dilaksanakan. Observasi dilakukan 

untuk menggali informasi 

mengenai aktivitas, partisipasi, dan 

keterlibatan siswa selama proses 

pembelajaran dengan 

memanfaatkan video animasi 3D. 

Sementara itu, dokumentasi 

berfungsi sebagai data pendukung 

yang meliputi foto-foto kegiatan 

pembelajaran, catatan hasil belajar 

siswa, serta arsip perangkat 

pembelajaran yang digunakan 

selama penelitian. 

Instrumen penelitian yang 

digunakan terdiri atas lembar tes 

pemahaman dan lembar observasi 

aktivitas siswa. Instrumen tes 

disusun berdasarkan indikator 

pemahaman materi lima sila 

Pancasila, sedangkan lembar 

observasi digunakan untuk 

mencatat perilaku dan keaktifan 

siswa selama pembelajaran 

berlangsung. Sebelum digunakan, 

instrumen disesuaikan dengan 

karakteristik siswa sekolah dasar 

agar mudah dipahami dan relevan 

dengan tujuan penelitian. Peneliti 

berperan sebagai perencana 

tindakan sekaligus pengamat 

selama proses pembelajaran, 

sedangkan guru kelas berperan 

sebagai pelaksana tindakan. 

Kehadiran peneliti di kelas bersifat 

terbuka dan diketahui oleh seluruh 

pihak yang terlibat. Penelitian 

dilaksanakan di ruang kelas 

sekolah dasar dengan durasi waktu 

menyesuaikan jadwal pembelajaran 

Pendidikan Pancasila. 

Pengolahan data dalam 

penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan pendekatan 

deskriptif, baik secara kualitatif 

maupun kuantitatif. Hasil tes 

dianalisis dengan membandingkan 

capaian pemahaman siswa pada 

setiap siklus untuk melihat adanya 

peningkatan hasil belajar. 

Sementara itu, data hasil observasi 

dianalisis melalui pemaparan 

perubahan perilaku, aktivitas, dan 

tingkat keaktifan siswa selama 

proses pembelajaran berlangsung. 

Untuk menjaga keabsahan data, 

digunakan triangulasi teknik 

dengan cara mencermati dan 

membandingkan data yang 

diperoleh dari hasil tes, observasi, 

serta dokumentasi sehingga 

diperoleh gambaran hasil 

penelitian yang lebih menyeluruh 
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dan objektif. 

 

 

HASIL PENELITIAN  

Bagian ini menyajikan hasil 

penelitian mengenai penggunaan 

video animasi berbasis 3D gaya 

kartun dalam meningkatkan 

pemahaman belajar lima sila 

Pancasila pada siswa sekolah dasar, 

sekaligus membahas temuan-

temuan penelitian berdasarkan 

rumusan masalah yang telah 

dikemukakan pada bagian 

pendahuluan. Hasil penelitian 

disajikan secara deskriptif 

berdasarkan pelaksanaan tindakan 

pada setiap siklus, kemudian 

diinterpretasikan dengan 

mengaitkannya pada teori dan 

temuan penelitian sebelumnya. 

 

Hasil Penelitian pada Siklus I 

Pelaksanaan tindakan pada 

siklus I menunjukkan adanya 

perubahan awal dalam proses 

pembelajaran Pendidikan Pancasila. 

Penggunaan video animasi berbasis 

3D gaya kartun mampu menarik 

perhatian siswa sejak awal 

pembelajaran, terutama karena 

tampilan visual yang menarik dan 

alur cerita yang mudah dipahami. 

Saat video ditayangkan, siswa 

terlihat lebih fokus dan 

memperhatikan isi pembelajaran 

dibandingkan dengan 

pembelajaran sebelumnya. Rasa 

ingin tahu siswa juga mulai terlihat 

melalui respons mereka terhadap 

tokoh dan peristiwa yang 

ditampilkan dalam animasi.  

Beberapa siswa mulai 

memberikan tanggapan spontan, 

seperti mengomentari perilaku 

tokoh dalam video dan 

mengaitkannya dengan 

pengalaman mereka sendiri. Hal ini 

menunjukkan bahwa siswa mulai 

terlibat secara aktif dalam proses 

pembelajaran. Dibandingkan 

dengan pembelajaran sebelumnya 

yang bersifat konvensional dan 

cenderung berpusat pada guru, 

suasana kelas pada siklus I menjadi 

lebih hidup dan interaktif. Interaksi 

antara guru dan siswa maupun 

antarsiswa mulai terbangun, 

meskipun masih terdapat beberapa 

siswa yang belum sepenuhnya aktif 

dalam kegiatan diskusi. 

Hasil tes pemahaman yang 

dilakukan pada akhir siklus I 

memperlihatkan adanya perubahan 

yang lebih baik dibandingkan 
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dengan kondisi awal sebelum 

tindakan pembelajaran diterapkan. 

Sejumlah siswa sudah mulai 

mampu menjelaskan makna 

beberapa sila Pancasila dengan 

menggunakan bahasa mereka 

sendiri, serta memberikan contoh 

penerapannya dalam kehidupan 

sehari-hari, baik di sekolah 

maupun di lingkungan rumah. 

Temuan ini menunjukkan bahwa 

pemanfaatan video animasi 

berbasis 3D mulai membantu siswa 

memahami materi Pancasila yang 

sebelumnya dirasakan sulit dan 

cenderung abstrak.Namun 

demikian, peningkatan pemahaman 

tersebut belum merata pada 

seluruh siswa. Masih terdapat 

siswa yang memahami Pancasila 

secara terbatas pada aspek hafalan, 

seperti menyebutkan bunyi sila 

tanpa mampu menjelaskan makna 

atau memberikan contoh 

penerapan yang sesuai. Beberapa 

siswa juga masih mengalami 

kesulitan dalam mengaitkan nilai-

nilai Pancasila dengan situasi nyata 

yang mereka alami sehari-hari. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa 

meskipun terjadi peningkatan awal, 

masih diperlukan perbaikan dan 

penguatan pada siklus berikutnya 

agar pemahaman siswa dapat 

berkembang secara lebih 

menyeluruh. 

Hasil observasi menunjukkan 

bahwa keaktifan siswa mulai 

mengalami peningkatan, meskipun 

belum sepenuhnya optimal. Selama 

pembelajaran berlangsung, 

sebagian siswa telah menunjukkan 

keterlibatan, seperti 

memperhatikan tayangan video, 

menjawab pertanyaan guru, dan 

memberikan tanggapan sederhana. 

Namun, masih terdapat beberapa 

siswa yang cenderung pasif dalam 

kegiatan diskusi dan lebih memilih 

mengikuti pembelajaran sebagai 

pendengar tanpa banyak 

berpartisipasi secara aktif. 

Berdasarkan hasil refleksi 

pada siklus I, dapat disimpulkan 

bahwa media pembelajaran yang 

digunakan masih memerlukan 

penyempurnaan agar lebih selaras 

dengan karakteristik 

perkembangan kognitif dan 

pengalaman belajar siswa sekolah 

dasar. Meskipun video animasi 

berbasis 3D gaya kartun telah 

mampu menarik perhatian siswa, 

masih ditemukan kendala dalam 

pemahaman materi secara 

menyeluruh. Hal ini menunjukkan 
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bahwa daya tarik visual saja belum 

cukup, melainkan perlu didukung 

oleh penyajian materi yang benar-

benar sesuai dengan dunia dan 

cara berpikir siswa. 

Salah satu aspek yang perlu 

diperbaiki adalah alur cerita dalam 

video animasi. Alur cerita yang 

terlalu kompleks atau kurang 

terstruktur dapat menyulitkan 

siswa dalam menangkap inti pesan 

pembelajaran. Oleh karena itu, alur 

cerita perlu dibuat lebih sederhana, 

runtut, dan fokus pada satu pesan 

utama agar siswa dapat mengikuti 

cerita dengan lebih mudah. 

Penyederhanaan alur ini 

diharapkan mampu membantu 

siswa memahami hubungan antara 

cerita dalam video dengan nilai-

nilai Pancasila yang sedang 

dipelajari. 

Selain itu, contoh-contoh 

yang ditampilkan dalam video 

animasi juga perlu lebih dekat 

dengan kehidupan sehari-hari 

siswa. Penggunaan konteks yang 

familiar, seperti aktivitas di 

sekolah, interaksi dalam 

lingkungan keluarga, serta 

pergaulan dengan teman sebaya, 

akan memudahkan siswa dalam 

mengaitkan materi pembelajaran 

dengan pengalaman nyata mereka. 

Dengan demikian, nilai-nilai 

Pancasila tidak hanya dipahami 

secara teoritis, tetapi juga dapat 

diinternalisasi melalui situasi yang 

sering mereka alami. 

Penyesuaian media 

pembelajaran tersebut diharapkan 

mampu meningkatkan efektivitas 

pembelajaran pada siklus 

berikutnya. Video animasi yang 

lebih sederhana, kontekstual, dan 

relevan dengan kehidupan siswa 

diharapkan tidak hanya 

meningkatkan pemahaman konsep, 

tetapi juga mendorong keaktifan 

siswa dalam bertanya, berdiskusi, 

dan mengemukakan pendapat. 

Dengan keterlibatan siswa yang 

lebih optimal, proses pembelajaran 

pada siklus II diharapkan dapat 

berlangsung secara lebih interaktif 

dan bermakna. 

Hasil Penelitian pada Siklus II 

Berdasarkan hasil refleksi 

pada siklus I, perbaikan dilakukan 

pada siklus II dengan 

menyempurnakan penggunaan 

video animasi 3D, khususnya pada 

aspek alur cerita dan contoh 

penerapan nilai Pancasila. Video 

animasi pada siklus II 

menampilkan situasi yang lebih 
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kontekstual, seperti kehidupan di 

sekolah, lingkungan rumah, dan 

interaksi antar teman sebaya.  Hasil 

penelitian pada siklus II 

memperlihatkan adanya 

peningkatan yang jauh lebih nyata 

dibandingkan dengan siklus I. Pada 

tahap ini, siswa tidak lagi sekadar 

menghafal bunyi lima sila Pancasila 

secara berurutan, tetapi sudah 

mampu menguraikan makna setiap 

sila dengan menggunakan 

ungkapan dan pemahaman mereka 

sendiri. Tingkat pemahaman siswa 

juga tampak lebih mendalam, 

terlihat dari kemampuan mereka 

menghubungkan nilai-nilai 

Pancasila dengan berbagai situasi 

yang sering dijumpai dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Sebagian besar siswa telah 

mampu menyampaikan contoh 

nyata penerapan nilai-nilai 

Pancasila, seperti saling 

menghargai antar teman, bekerja 

sama saat kegiatan kelompok, serta 

menunjukkan tanggung jawab 

terhadap tugas yang diberikan 

guru. Bahkan, beberapa siswa 

mulai menghubungkan nilai-nilai 

tersebut dengan pengalaman yang 

mereka alami sendiri, baik di 

lingkungan sekolah maupun di 

rumah. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa pembelajaran yang 

memanfaatkan video animasi 3D 

bergaya kartun membantu siswa 

memahami materi secara lebih 

dekat dengan kehidupan mereka 

dan terasa lebih bermakna. 

Keaktifan siswa selama 

proses pembelajaran pada siklus II 

juga mengalami peningkatan yang 

nyata dibandingkan dengan siklus 

sebelumnya. Siswa terlihat lebih 

berani mengemukakan pendapat 

ketika guru mengajukan 

pertanyaan, serta lebih aktif dalam 

mengajukan pertanyaan terkait 

materi yang disampaikan. 

Partisipasi siswa dalam diskusi 

kelas juga meningkat, ditandai 

dengan keterlibatan mereka dalam 

memberikan tanggapan, 

menyampaikan ide, dan bekerja 

sama dengan teman 

sekelompoknya. 

Peningkatan keaktifan ini 

menunjukkan bahwa penggunaan 

video animasi berbasis 3D gaya 

kartun tidak hanya berdampak 

pada aspek kognitif siswa, tetapi 

juga berperan penting dalam 

mendorong keterlibatan siswa 

secara aktif selama proses dalam 

pembelajaran tersebut. Media 
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pembelajaran yang menarik dan 

kontekstual mampu menciptakan 

suasana belajar yang lebih 

menyenangkan, sehingga siswa 

menjadi lebih termotivasi untuk 

berpartisipasi dan tidak ragu untuk 

menyampaikan pendapat mereka 

di dalam kelas. 

 

PEMBAHASAN 

Tabel 1. Hasil Pemahaman Belajar 

Siswa pada Siklus I dan Siklus II 

Siklus 

Nilai 

Rata-

rata 

Nilai 

Tertinggi 

Nilai 

Terendah 

Persentase 

Ketuntasan 

(%) 

Siklus 

I 
71,8 85 60 63,3 

Siklus 

II 
83,6 95 72 86,7 

 

Berdasarkan data yang disajikan 

pada Tabel 1, dapat diketahui 

adanya peningkatan pemahaman 

belajar siswa antara siklus I dan 

siklus II. Pada pelaksanaan siklus I, 

nilai rata-rata yang diperoleh siswa 

sebesar 71,8 dengan tingkat 

ketuntasan mencapai 63,3%. 

Capaian tersebut menunjukkan 

bahwa masih terdapat sejumlah 

siswa yang belum memenuhi 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

yang ditetapkan. Hal ini 

menandakan bahwa pemahaman 

siswa terhadap makna serta 

penerapan nilai-nilai lima sila 

Pancasila belum berkembang 

secara maksimal. Pada tahap ini, 

siswa masih cenderung memahami 

materi pada tataran mengingat dan 

menghafal, serta belum 

sepenuhnya mampu untuk 

menghubungkan konsep sila 

dengan kondisi nyata di lingkungan 

sekolah maupun dalam kehidupan 

sehari-hari. Maka dari itu, 

diperlukan penguatan 

pembelajaran melalui penggunaan 

media yang lebih kontekstual, 

menarik, dan sesuai dengan 

karakteristik siswa. 

Setelah dilakukan perbaikan 

pada siklus II, nilai rata-rata siswa 

meningkat menjadi 83,6 dengan 

persentase ketuntasan sebesar 

86,7%. Peningkatan ini 

menunjukkan bahwa penggunaan 

video animasi berbasis 3D gaya 

kartun mampu membantu siswa 

memahami materi Pancasila secara 

lebih baik dan mendalam. Melalui 

visualisasi cerita dan contoh 

konkret dalam video animasi, siswa 

menjadi lebih mudah memahami 

makna setiap sila serta mampu 

menjelaskan penerapannya dalam 
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kehidupan sehari-hari. Selain itu, 

peningkatan hasil belajar ini juga 

menunjukkan bahwa media 

pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik siswa sekolah dasar 

dapat memberikan dampak positif 

terhadap kualitas pembelajaran 

Pendidikan Pancasila. 

Tabel 2. Hasil Observasi Keaktifan 

Siswa pada Siklus I dan Siklus II 

Siklus 
Sangat 

Aktif (%) 
Aktif (%) 

Cukup 

Aktif (%) 

Kurang 

Aktif (%) 

Siklus I 20,0 33,3 30,0 16,7 

Siklus 

II 
40,0 36,7 20,0 3,3 

 

Selanjutnya, berdasarkan Tabel 2, 

keaktifan siswa selama 

pembelajaran juga mengalami 

peningkatan yang signifikan. Pada 

siklus I, siswa yang tergolong 

sangat aktif dan aktif berjumlah 

53,3%, sementara pada siklus II 

meningkat menjadi 76,7%. 

Penurunan persentase siswa yang 

kurang aktif menunjukkan bahwa 

media video animasi 3D mampu 

mendorong keterlibatan siswa 

secara lebih merata dalam proses 

pembelajaran. Siswa yang 

sebelumnya pasif mulai 

menunjukkan ketertarikan untuk 

mengikuti alur pembelajaran, 

terutama saat menyimak tayangan 

animasi dan berdiskusi mengenai 

contoh penerapan nilai Pancasila 

yang ditampilkan dalam video. 

Peningkatan keaktifan ini 

menunjukkan bahwa media 

pembelajaran yang menarik dan 

sesuai dengan karakteristik siswa 

sekolah dasar dapat menciptakan 

suasana belajar yang lebih 

kondusif dan menyenangkan. Siswa 

menjadi lebih antusias, berani 

bertanya, serta aktif 

menyampaikan pendapat dan 

pengalaman mereka sendiri yang 

berkaitan dengan nilai-nilai 

Pancasila. Temuan ini juga 

memperkuat hasil penelitian 

sebelumnya seperti (Aisyaha, 

2023), (Mujtahid et al., 2025), 

(Purnasari & Sadewo, 2020) dll yang 

menyatakan bahwa penggunaan 

media visual interaktif mampu 

meningkatkan motivasi dan 

partisipasi siswa dalam 

pembelajaran, sekaligus membantu 

siswa membangun pemahaman 

melalui keterlibatan langsung 

dalam proses belajar. 

 

KESIMPULAN 
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Berdasarkan hasil dari 

penelitian dan pembahasan yang 

telah diuraikan, bahwa dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan 

video animasi 3D bergaya kartun 

mampu membantu meningkatkan 

pemahaman belajar siswa sekolah 

dasar pada materi lima sila 

Pancasila. Pemanfaatan media 

tersebut berdampak positif 

terhadap hasil belajar siswa, yang 

terlihat dari meningkatnya nilai 

rata-rata serta persentase 

ketuntasan belajar pada siklus I 

dan siklus II. Selain berdampak 

pada peningkatan pemahaman 

materi, penggunaan video animasi 

3D juga membawa perubahan pada 

keaktifan siswa selama kegiatan 

pembelajaran. Siswa terlihat lebih 

bersemangat, lebih banyak terlibat 

dalam diskusi kelas, serta mulai 

berani menyampaikan hal-hal 

pendapat maupun mengajukan 

pertanyaan. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa media 

pembelajaran yang menarik dan 

sesuai dengan karakteristik siswa 

sekolah dasar dapat membantu 

menciptakan suasana belajar yang 

lebih hidup dan mendukung proses 

dalam pembelajaran secara lebih 

bermakna. Berdasarkan temuan 

yang diperoleh, dapat dikatakan 

bahwa video animasi 3D bergaya 

kartun dapat digunakan sebagai 

salah satu alternatif media 

pembelajaran yang efektif pada 

mata pelajaran Pendidikan 

Pancasila di sekolah dasar. Media 

ini membantu siswa memahami 

nilai-nilai Pancasila dengan lebih 

baik, terutama dalam hal 

menghubungkan lima sila dengan 

contoh penerapannya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilaksanakan, terdapat 

beberapa hal yang dapat dijadikan 

sebagai saran. Bagi guru, 

penggunaan media pembelajaran 

berbasis teknologi, seperti video 

animasi 3D, dapat dijadikan 

sebagai alternatif dalam 

pembelajaran Pendidikan Pancasila 

agar kegiatan belajar tidak berjalan 

secara monoton. Selain itu, guru 

perlu menyesuaikan isi dan alur 

cerita dalam animasi dengan 

situasi serta pengalaman sehari-

hari siswa, sehingga materi yang 

disampaikan dapat lebih mudah 

dipahami dan terasa lebih dekat 

dengan kehidupan mereka. Bagi 
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pihak sekolah, hasil penelitian ini 

dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan dalam mendorong 

pengembangan serta juga 

pemanfaatan dalam media 

pembelajaran yang lebih inovatif, 

terutama yang berbasis teknologi 

digital. Penyediaan fasilitas yang 

memadai dan pelatihan bagi guru 

diharapkan mampu menunjang 

peningkatan suatu kualitas 

pembelajaran yang dapat 

berkelanjutan. Bagi peneliti 

berikutnya, penelitian serupa dapat 

dikembangkan dengan melibatkan 

subjek yang lebih beragam atau 

diterapkan pada jenjang 

pendidikan yang berbeda. Selain 

itu, penelitian lanjutan juga dapat 

mengeksplorasi penggunaan video 

animasi dengan variasi tampilan 

visual yang berbeda atau 

mengombinasikannya dengan 

metode pembelajaran lain agar 

diperoleh hasil yang lebih 

maksimal. 
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